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ABSTRACT

This study aims to analyze the components of production costs, the amount of production costs, revenue,
and the implications of production costs on the income of gold processors in Tumokang Timur Village,
Dumoga Utara District, Bolaang Mongondow Regency. This study uses a descriptive quantitative method
with data collection techniques through interviews with gold processors who are owners and renters of
drums. Data analysis was conducted using a production cost approach using the full costing method and
income analysis. The results show that production cost components consist of direct labor costs and factory
overhead costs. Factory overhead costs are the most dominant cost component incurred in the production
process. The total production costs in one processing process range from Rp550,600 to Rp895,000, which
is influenced by the ownership status of the equipment and the amount of material processed. The income
earned by gold processors varies between Rp1,800,000 to Rp7,250,000 per production, depending on the
amount of gold produced and the selling price based on gold content. The structure of production costs has
implications for income, where cost efficiency and material quality greatly determine the level of profit
obtained. The more efficient the production costs and the more optimal the gold yield, the higher the income
earned tends to be.

Keywords: Production Costs, Revenue, Gold Processing.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komponen biaya produksi, jumlah biaya produksi, pendapatan,
serta implikasi biaya produksi terhadap pendapatan pegolah emas di Desa Tumokang Timur, Kecamatan
Dumoga Utara, Kabupaten Bolaang Mongondow. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara terhadap pengolah emas yang berstatus sebagai
pemilik dan penyewa tromol. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan biaya produksi metode full
costing dan analisis pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen biaya produksi terdiri dari
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik merupakan komponen biaya
yang paling dominan dikeluarkan dalam proses produksi. Jumlah biaya produksi dalam satu kali proses
pengolahan berkisar antara Rp550.600 hingga Rp895.000, yang dipengaruhi oleh status kepemilikan alat
dan jumlah material yang diolah. Pendapatan yang diperoleh pengolah emas bervariasi anatar Rp1.800.000
hingga Rp7.250.000 per produksi, tergantung pada jumlah emas yang dihasilkan dan harga jual berdasarkan
kadar emas. Struktur biaya produksi memiliki implikasi terhadap pendapatan, dimana efisiensi biaya dan
kualitas material sangat menentukan tingkat keuntungan yang diperoleh. Semakin efisien biaya produksi
dan semakin optimal hasil emas, maka pendapatan yang diperoleh cenderung lebih tinggi.

Kata Kunci: Biaya Produksi, Pendapatan, Pengolahan Emas.

PENDAHULUAN logam berharga yang diminati oleh
Emas merupakan salah satu masyarakat (Anggrainy & Irwan, 2025;
sumber daya alam yang termasuk dalam Septiningsih & Kurniawan, 2024).
golongan bahan galian bernilai ekonomi Keberadaan emas di suatu wilayah
tinggi karena mempunyai dampak positif sering dimanfaatkan oleh masyarakat
terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara sekitar sebagai sumber mata pencaharian.
historis, emas telah banyak Bagi sebagian masyarakat, kegiatan
dimanfaatkan sebagai alat investasi, pengolahan emas dilakukan untuk
bahan perhiasan, serta memiliki nilai jual memperoleh pendapatan guna
yang relatif stabil sehingga menjadi memenuhi kebutuhan  sehari-hari
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(Fadilah & Nurbaiti, 2023; Novendra et
al., 2021). Dalam  praktiknya,
pengolahan emas oleh masyarakat
umumnya dilakukan dalam skala kecil
dan masih menggunakan metode
sederhana serta dikelola secara mandiri.
Kondisi tersebut mendorong munculnya
aktivitas pertambangan emas tanpa izin
(PETI).

PETI adalah kegiatan
pertambangan emas yang dilakukan oleh
masyarakat tanpa memiliki izin resmi
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Novendra et al.,
2021). Meskipun bersifat tidak berizin,
aktivitas PETI tetap dilakukan oleh
sebagian masyarakat karena berdampak
bagi kehidupan masyarakat, yakni
dengan tersedianya lapangan pekerjaan,

sumber penghasilan bagi penduduk
pedesaan, dan meningkatkan
kesejahteraan.

Proses pengolahan emas yang
dilakukan masyarakat dalam skala kecil,
khususnya pada kegiatan pertambangan
emas tanpa izin (PETI), masih
dihadapkan pada keterbatasan dalam
pencatatan keuangan usaha (Junaidi,
2022). Pengolah emas cenderung tidak
melakukan pencatatan biaya produksi
secara terperinci dan lebih berfokus pada
hasil akhir berupa emas yang diperoleh,
sehingga biaya yang dikeluarkan tidak
diperhitungkan secara sistematis.

Dalam perspektif akuntansi biaya,
biaya merupakan faktor penting yang
mempengaruhi efisiensi dan
profitabilitas usaha (Safira et al., 2024).
Salah satu biaya yang mempengaruhi
adalah biaya produksi. Biaya produksi
merupakan seluruh pengorbanan
ekonomi yang dikeluarkan untuk
mengolah bahan baku menjadi produk
yang siap dijual. Biaya produksi
mencakup biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, dan biaya overhead yang
timbul  selama  proses  produksi
(Ardiningsih &  Musmini, 2023;
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Yunianti et al., 2022). Ketidaktepatan
dalam menghitung biaya produksi
tersebut dapat menyebabkan pendapatan
yang diperoleh tidak mencerminkan
kondisi usaha yang sebenarnya.

Hasil penelitian Rambitan et al.,
(2025) mengatakan bahwa pegeluaran
biaya produksi seperti bahan bakar dan
logistik dapat mempengaruhi
pendapatan masyarakat pengolah emas,
terlebih ketika material mengandung
emas yang dikelola tidak menjamin hasil
yang pasti, maka risiko kerugian yang
akan dialami pengolah emas juga besar.
Penelitian serupa oleh Maulida et al.,
(2022) menyatakan biaya produksi,
seperti biaya bahan bakar, biaya tenaga
kerja, biaya sewa mesin, serta biaya
perbaikan mesin berdampak terhadap
pendapatan yang diperoleh.
Ketidakpastian hasil penambangan emas
yang diperoleh menyebabkan biaya
produksi menajdi faktor yang sangat
menentukan, karena pendapatan yang
diperoleh tidak selalu sebanding dengan
biaya yang dikeluarkan.

Selain itu, beberapa penelitian lain
(Konay et al., 2024) yang membahas
biaya produksi di sektor penambangan
dan pengolahan batu pecah
menunjukkan perhitungan biaya
produksi yang dikeluarkan membantu
pelaku usaha mengetahui keuntungan
dengan lebih jelas. Selain itu, pada sektor
penambangan batubara, perincian dan
perhitungan biaya produksi membantu
pelaku usaha mengetahui biaya-biaya
yang telah dikeluarkan selama proses
produksi dan pendapatan yang diperoleh,
sehingga diketahui usaha tersebut
memperoleh keuntungan atau kerugian
(Permana et al., 2024). Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa struktur biaya
produksi berperan dalam menentukan
pendapatan yang diperoleh pelaku usaha
sebelum diperhitungkan keuntungannya.

Temuan lain oleh Uge et al. (2022)
menunjukkan bahwa biaya produksi
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berpengaruh negatif terhadap
pendapatan, besar kecilnya biaya yang
dikeluarkan akan mempengaruhi tingkat
pendapatan. Sejalan dengan penelitian
Safira et al. (2024) ditemukan bahwa
pengelolaan biaya produksi yang efisien
dapat meningkatkan pendapatan secara

signifikan, serta mendukung
pertumbuhan ekonomi.
Berbagai  penelitian  terdahulu

menunjukkan bahwa biaya produksi
memiliki  implikasi yang berbeda
terhadap pendapatan, tergantung pada

struktur dan pengelolaan biaya yang
diterapkan. Pengaruh biaya produksi
juga dapat berbeda tergantung pada
karakteristik usaha dan pengelolaannya,
karena sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan pada karakterisitik usaha yang
berbeda, sehingga masih terbatas kajian
yang membahas pengaruh  biaya
produksi dan implikasinya terhadap
pendapatan pada usaha pengolahan skala
kecil yang dikelola oleh masyarakat,
termasuk dalam usaha pengolahan emas.

Tabel 1. Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Bolaang
Mongondow Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2020-2024
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1
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m DoDoaom >
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Konstruksi/Construction

-
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0.2
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0,10

40,15
1,30
729
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10,83
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0,10
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10,01
759
0,10

40,49
9,86

6,95
0,10

0,09 0,09 0,08 0,08 0,08

10,45 10,71 10,48 10,62 1041

11,09 11,30 11,63 12,36 12,56
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0,36
0,58
1,

455
0,03
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0,36
0,57
113
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0,04

191
0,37
0,55
1,05
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0,04

M
038
057
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417
0,04

2,22
0,39
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411
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5,14
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0,65

125 31 313
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479
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0,54
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2,24
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0,60
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* Angka Sementasal Prefliminary Figures
** Angka Sangat SementaraVery Prefiminary Figures

Sumber: BPS Kabupaten Bolaang Mongondow, 2025

Berdasarkan data dari GoodStats

(2025), Provinsi  Sulawesi  Utara
termasuk lima besar wilayah yang
memiliki aktivitas pengolahan emas

rakyat yang cukup tinggi. Meskipun
demikian, data pada Badan Pusat
Statistik (2025) menunjukkan bahwa
tingkat Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) per kapita pada salah satu
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Kabupaten di Sulawesi Utara, yaitu
Kabupaten Bolaang Mongondow, masih
tergolong dalam kategori pendapatan

menengah ke bawah. Selain itu,
pertumbuhan  ekonomi  kabupaten
tersebut menunjukkan kondisi yang

berfluktuasi selama periode 2020 hingga
2024, meskipun lapangan usaha
pertambangan dan penggalian
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menempati  urutan kedua sebagai
penyumbang struktur ekonomi daerah.
Kondisi tersebut juga tercermin
pada wilayah yang lebih kecil, salah
satunya di Desa Tumokang Timur,
Kecamatan Dumoga Utara, Kabupaten
Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi
Utara. Berdasarkkan hasil observasi
awal, kegiatan pengolahan emas menjadi
salah satu sumber mata pencaharian bagi
sebagian masyarakat di desa tersebut.
Namun, pendapatan yang diperoleh oleh
pengolah emas tidak selalu pasti, bahkan
terkadang belum mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Hal ini salah satunya disebabkan oleh
keterbatasan dalam pencatatan dan
pengelolaan keuangan usaha, di mana
pengelola emas tidak melakukan
pencatatan biaya produksi secara rinci
dan sistematis. Akibatnya, besarnya
biaya produksi yang dikeluarkan dan
pendapatan yang diterima tidak
diketahui secara pasti.
Hasil  observasi
menunjukkan bahwa kegiatan
pengolahan emas diawali dengan
pengangkatan material hasil galian ke
tempat pengolahan yang dikenal dengan
tromol. Tromol merupakan sarana utama
dalam  proses pengolahan  emas
(Rambitan et al., 2025), namun tidak
semua pengolah emas memiliki tromol
secara mandiri. Keterbatasan
kepemilikan alat tersebut menyebabkan
sebagian pengolah emas harus menyewa
tromol milik pihak lain, sehingga
menimbulkan tambahan biaya dalam
kegiatan pengolahan emas. Biaya sewa
tromol tersebut menjadi salah satu
komponen biaya produksi yang harus
dikeluarkan oleh pengolah emas dan
turut mempengaruhi besarnya biaya
produksi secara keseluruhan. Besarnya
biaya produksi yang harus ditanggung
berpotensi mengurangi pendapatan yang
diterima oleh pengolah emas, meskipun
nilai jual emas tergolong tinggi. Kondisi

awal  juga
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ini menunjukkan bahwa struktur biaya
produksi pengolahan emas, memiliki
implikasi langsung terhadap pendapatan
pengolah emas skala kecil di tingkat
masyarakat.

Berdasarkan fenomena tersebut,
diketahui bahwa terjadi ketidaksesuian
antara potensi kegiatan pengolahan emas
dengan tingkat pendapatan yang
diterima pengolah emas skala kecil di
Desa Tumokang Timur, Kecamatan
Dumoga Utara, Kabupaten Bolaang
Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara.
Tingginya biaya pengolahan emas,
kususnya yang berkaitan dengan biaya
produksi diduga menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi rendahnya
pendapatan pengolah emas. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis biaya produksi pengolahan
emas dan implikasinya terhadap
pendapatan pengolah emas, sehingga
diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai  struktur  biaya
produksi pengolahan emas skala kecil
yang dikeola oleh masyarakat.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Desa

Tumokang Timur, Kecamatan Dumoga
Utara, Kabupaten Bolaang Mongondow,
Provinsi ~ Sulawesi  Utara, karena
masyarakatnya banyak bergantung pada
pengolahan emas sebagai sumber
pendapatan.  Penelitian  berlangsung
mulai November 2025 hingga selesai,
meliputi  tahap  observasi  awal,
pengumpulan data (wawancara dan
dokumentasi), serta pengolahan dan
analisis data.

Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif. ~ Pendekatan  kuantitatif

berlandaskan positivisme dan mengolah
data angka secara sistematis (Sugiyono,
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2023: 16-17), dipilih karena data berupa
biaya dan pendapatan pengolahan emas.
Desain deskriptif bertujuan menganalisis
dan menggambarkan struktur biaya
produksi serta implikasinya terhadap
pendapatan tanpa pengujian hipotesis.
Pendekatan ini memberikan gambaran
terukur mengenai hubungan biaya dan
pendapatan pengolah emas.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Dilakukan secara langsung, bersifat
deskriptif dan non-partisipan, untuk
mengamati proses pengolahan emas,
penggunaan alat, serta kondisi biaya
dan pendapatan. Observasi
merupakan proses kompleks terkait
pengamatan dan ingatan ((Sugiyono,
2023: 203).

2. Wawancara

Digunakan untuk menggali informasi

mendalam dari responden dengan

pertanyaan terstruktur namun

fleksibel (Sugiyono, 2023: 195),

terkait proses, biaya, dan pendapatan

pengolahan emas.

Dokumentasi

Berupa catatan, kuitansi, dan bukti

lain untuk melengkapi data observasi

dan wawancara.

Data yang digunakan adalah data

primer, yaitu data yang diperoleh

langsung dari responden (Sugiyono,

2023: 197).

Teknik Analisis Data

Analisis  data  menggunakan
statistik deskriptif, yaitu
mendeskripsikan data tanpa generalisasi
(Sugiyono, 2023: 206). Data biaya

dalam bentuk angka dan persentase,

kemudian dianalisis untuk
menggambarkan besaran biaya,
pendapatan, serta implikasi biaya

terhadap pendapatan pengolah emas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Komponen Biaya Produksi
Pengolahan Emas Masyarakat Desa
Tumokang Timur

Komponen biaya merupakan
faktor penting dalam menentukan total
biaya produksi pengolahan emas.
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat
beberapa jenis pengeluaran selama
proses pengolahan yang kemudian
diidentifikasi dan diklasifikasikan sesuai
karakteristiknya untuk memudahkan
analisis dan perhitungan laba.

Data biaya diperoleh melalui
wawancara langsung dengan narasumber.
Meskipun jenis biaya relatif sama,
terdapat perbedaan nominal akibat
perbedaan skala usaha dan kapasitas
produksi. Penyajian data dilakukan
untuk melihat pola pengeluaran dan
perbedaan struktur biaya antar pelaku
usaha sebelum diklasifikasikan secara
teoritis, serta disajikan terpisah untuk
tiap narasumber.
1. Penyajian

Narasumber
Narasumber dengan status penyewa
tromol memiliki struktur biaya
berbeda dibanding pemilik tromol,
terutama adanya biaya sewa alat
sebagai bagian dari biaya produksi.
Oleh karena itu, data biaya penyewa
tromol disajikan terlebih dahulu
untuk mengidentifikasi karakteristik
pengeluaran pada kelompok ini.

Data Biaya Per

produksi dan pendapatan disajikan
Tabel 2. Komponen Biaya Penyewa Tromol
No. Komponen Biaya Narasumber 1 Narasumber 3 Narasumber 4
1 Biaya tumbukan 62.500 125.000 40.000
2 Biaya putaran 600.000 540.000 450.000
3 Biaya tekor air perak  30.000 30.000 150.000
4 Upah tenaga kerja 100.000 200.000 100.000
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Total

792.500

895.000 740.000

Sumber: data wawancara diolah peneliti, 2026

Berbeda dengan penyewa tromol,
narasumber yang berstatus sebagai
pemilik tromol tidak mengeluarkan
biaya sewa alat dalam pengolahan
emas. Meskipun tidak menanggung
biaya sewa, terdapat komponen biaya
lain seperti biaya bahan bakar dan

penyusutan alat yang menjadi bagian
dari biaya produksi. Penyajian data
secara  terpisah  memungkinkan
analisis yang lebih  mendalam
terhadap perbedaan struktur biaya
antara kedua kelompok usaha.

Tabel 3. Komponen Biaya Pemilik Tromol

No. Komponen Biaya Narasumber 2 Narasumber 5 Narasumber 6
1 Biaya solar 34.000 27.200 13.600
2 Biaya bensin 10.000 20.000 10.000
3 Biaya oli 6.000 16.000 10.000
4 Biaya listrik 4.000 15.000 7.000
5 Biaya tekor air perak  30.000 30.000 300.000
g  DBlayapenyusutan g0 40, 500.000 -
tromol
7 Biaya perawatan alat  1.000.000 1.000.000 110.000
8 Upah tenaga kerja - 100.000 210.000
Total 1.642.000 1.708.200 660.600
Sumber: data wawancara diolah oleh peneliti, 2026
Berdasarkan tabel 2, struktur biaya selalu mencerminkan biaya per
penyewa tromol didominasi oleh produksi.
biaya putaran sebagai komponen Perbandingan menunjukkan bahwa

terbesar, dengan total biaya masing-
masing narasumber 1 Rp792.500,
narasumber 3 Rp895.000, dan
narasumber 4 Rp740.000. Biaya lain
seperti tumbuk-tumbuk dan tekor air
perak memiliki nominal lebih kecil.
Struktur biaya kelompok ini bersifat
langsung dan variabel, tergantung
intensitas produksi.

Pada tabel 3, struktur biaya pemilik
tromol menunjukkan variasi lebih
besar, yaitu narasumber 2
Rp1.642.000, narasumber 5
Rpl1.708.200, dan narasumber 6
Rp660.600. Perbedaan dipengaruhi
oleh biaya penyusutan dan perawatan
alat. Kepemilikan alat menimbulkan
beban biaya jangka panjang, termasuk
biaya perawatan yang bersifat tidak
rutin  (insidental), sehingga tidak
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biaya penyewa lebih sederhana,
rendah, dan stabil karena tidak ada
biaya penyusutan dan perawatan,
sedangkan pemilik memiliki beban
biaya jangka panjang yang lebih
kompleks.

. Klasifikasi Biaya Pengolahan Emas

Biaya yang telah diidentifikasi
diklasifikasikan berdasarkan teori
akuntansi biaya menjadi biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan
overhead pabrik untuk mendukung
perhitungan full costing. Namun,
dalam penelitian ini biaya bahan baku
tidak ada karena bahan diperoleh
langsung dari alam, dan biaya
perawatan alat tidak dimasukkan
karena bersifat insidental. Oleh
karena itu, Kklasifikasi difokuskan
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pada biaya yang rutin dan terjadi
dalam setiap proses produksi.

Tabel 4. Klasifikasi Biaya Pengolahan Emas

Komponen Biaya

Z
i

Penyewa

Klasifikasi Biaya

Pemilik

1 Biaya tumbukan Overhead pabrik variabel
2 Biaya putaran - Overhead pabrik variabel
3 Biaya tekor air perak Biaya tekor air perak Overhead pabrik variabel
4 Upah tenaga kerja Upah tenaga kerja Tenaga Kkerja langsung
5 - Biaya solar Overhead pabrik variabel
6 - Biaya bensin Overhead pabrik variabel
7 - Biaya oli Overhead pabrik variabel
8 - Biaya listrik Overhead pabrik variabel
9 Biaya penyusutan

- tromol Overhead pabrik tetap

Sumber: diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 4, komponen biaya
produksi pengolahan emas terdiri dari
biaya tenaga kerja langsung, overhead
pabrik variabel, dan overhead pabrik
tetap, sesuai pendekatan full costing
yang memasukkan seluruh biaya
produksi.

Biaya tenaga kerja muncul pada
semua narasumber, baik penyewa
maupun pemilik tromol, sebagai upah
pekerja dalam  seluruh  proses
pengolahan, menunjukkan
pentingnya tenaga manusia dalam
produksi.

Pada overhead variabel, terdapat
perbedaan: penyewa menanggung
biaya tumbuk dan putaran sebagai
biaya penggunaan tromol, sedangkan
pemilik menanggung biaya
operasional seperti bahan bakar, oli,
dan listrik. Sementara itu, pemilik
juga memiliki overhead tetap berupa
penyusutan alat, yang tidak dimiliki
penyewa, sehingga struktur biaya
pemilik lebih kompleks.

Meskipun demikian, terdapat biaya
yang sama pada kedua kelompok,
yaitu biaya tenaga kerja dan biaya air
perak yang tekor, yang merupakan
biaya inti dalam proses pengolahan
emas dan tidak bergantung pada
kepemilikan alat.
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Dengan demikian, perbedaan biaya
antara penyewa dan pemilik terletak
pada struktur dan komposisinya,
bukan pada keberadaan biaya itu
sendiri. Penyewa memiliki biaya
lebih sederhana dan terfokus pada
penggunaan alat, sedangkan pemilik
memiliki biaya lebih beragam karena
mencakup operasional dan
penyusutan aset.

Secara keseluruhan, struktur biaya
dipengaruhi oleh kepemilikan alat

produksi, namun tetap memiliki
komponen dasar yang sama.
Pendekatan full costing dinilai
relevan karena mampu

menggambarkan seluruh unsur biaya
dalam praktik produksi.

Analisis Jumlah Biaya Produksi
Pengolahan Emas Masyarakat Desa
Tumokang Timur

Setelah dilakukan
pengklasifikasian biaya berdasarkan
teori  akuntansi  biaya, langkah
selanjutnya adalah menjumlahkan total
biaya produksi masing-masing
nararumber. Perhitungan total biaya
produksi dilakukan dengan

menjumlahkan seluruh komponen biaya
yang telah diklasifikasikan, baik biaya
tenaga kerja langsung maupun biaya
overhead pabrik, termasuk penyusutan
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tromol sebagai bagian dari overhead
tetap.

Penjumlahan ini bertujuan untuk
melihat besaran biaya produksi yang

ditanggung oleh masing-masing pelaku
usaha dalam satu kali proses pengolahan
emas.

Tabel 5. Perhitungan Biaya Produksi Pengolahan Emas Metode Full Costing

Biaya Produksi Pengolahan Narasumber

Emas Narasumber 1~ Narasumber 2

Narasumber 3

Narasumber 4~ Narasumber 5 Narasumber 6

Biaya bahan baku

Biaya tenaga kerja langsung

Upah tenaga kerja 100.000

200.000

100.000 100.000 210.000

Biaya overhead pabrik
variabel

Biaya tumbukan 62.500

125.000

40.000

Biaya putaran 600.000

540.000

450.000

Biaya tekor air perak 30.000

30.000 300.000

30.000

Biaya solar 34.000

30.000

150.000

27.200 13.600

Biaya bensin 10.000

20.000 10.000

Biaya oli 6.000

16.000 10.000

Biaya listrik 4.000

15.000 7.000

Biaya overhead pabrik tetap

Biaya penyusutan tromol 558.000

500.000

Jumlah Biaya Produksi (TC)  792.500 642.000

895.000

740.000 708.200 550.600

Sumber: data wawancara diolah peneliti, 2026

Berdasarkan  perhitungan  full
costing, total biaya produksi mencakup
biaya tenaga kerja, overhead variabel,
dan overhead tetap untuk satu kali proses
pengolahan emas. Hasil menunjukkan
biaya tertinggi pada Narasumber 3
sebesar Rp895.000 dan terendah pada

Narasumber 6 sebesar Rp550.600.
Narasumber 1  memiliki  biaya
Rp792.500, Narasumber 2 Rp642.000,
Narasumber 4 Rp740.000, dan

Narasumber 5 Rp708.200. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh penggunaan tromol,
volume produksi, dan status kepemilikan
alat.

Penyewa  tromol  cenderung
memiliki biaya lebih tinggi, terutama
dari biaya putaran dan tumbukan yang
menjadi komponen dominan. Biaya
putaran bahkan mencapai lebih dari
setengah total biaya karena bergantung
pada durasi dan volume pengolahan,
sehingga ketergantungan pada alat pihak
lain meningkatkan beban biaya.

Sebaliknya, pemilik tromol tidak
menanggung  biaya putaran  dan
tumbukan, tetapi memiliki  biaya
operasional dan penyusutan alat. Biaya
penyusutan menjadi komponen terbesar
(Narasumber 2 Rp558.000; Narasumber
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5 Rp500.000) sebagai konsekuensi
investasi alat, meskipun tidak berupa
pengeluaran kas langsung. Dalam
beberapa kasus, total biaya pemilik tetap
lebih rendah karena tidak adanya biaya
putaran.

Baik penyewa maupun pemilik
tetap menanggung biaya tenaga kerja
(Rp100.000-Rp210.000) dan biaya air
perak yang  tekor  (Rp30.000-
Rp300.000), sebagai biaya inti yang
melekat pada proses produksi. Secara
keseluruhan, perbedaan total biaya
produksi  lebih  disebabkan oleh
perbedaan struktur biaya penggunaan
alat dan kepemilikan aset, bukan pada
biaya inti produksi.

Analisis Pendapatan Dari Proses
Pengolahan Emas Masyarakat Desa
Tumokang Timur

Pendapatan dalam penelitian ini
dihitung menggunakan rumus total
revenue (TR), yaitu:

TR=PxQ
Dimana P adalah harga jual emas

per gram dan Q adalah jumlah emas yang
diperolen dalam satu Kkali proses
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pengolahan. Perhitungan ini bertujuan
untuk mengetahui besarnya penerimaan
kotor yang diperolen masing-masing

pelaku usaha sebelum dikurangi biaya
produksi.

Tabel 6. Perhitungan Penerimaan Pengolah Emas

TR

Q P Total

No. Narasumber Jumlah Emas Harga Jual per p .
enerimaan

(Gram) Gram (Rp) (Rp)
1 Narasumber 1 5 1.450.000 7.250.000
2 Narasumber 2 2,5 1.500.000 3.750.000
3 Narasumber 3 15 1.200.000 1.800.000
4 Narasumber 4 2 1.520.000 3.040.000
5 Narasumber 5 3 1.650.000 4.950.000
6 Narasumber 6 4 1.650.000 6.600.000

Sumber: data wawancara diolah peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 6, hasil produksi
emas per proses berkisar antara 1,5-5
gram, yang dipengaruhi oleh kualitas
material dan efektivitas penggunaan air
perak  (merkuri). Material dengan
kandungan emas tinggi menghasilkan
produksi lebih besar, sedangkan material
berkadar rendah menghasilkan lebih
sedikit. Selain itu, kualitas air perak
memengaruhi keberhasilan pengikatan
emas; air perak yang baik meningkatkan
hasil, sedangkan vyang tercemar
menurunkan perolehan.

Perbedaan produksi juga terlihat
dari kadar (kemurnian) emas yang
memengaruhi harga jual per gram. Harga
berkisar antara Rp1.200.000 hingga
Rp1.650.000 per gram, tergantung
tingkat kemurnian. Pendapatan
ditentukan olen kombinasi jumlah
produksi dan harga jual. Contohnya,
Narasumber 1 memperoleh 5 gram
dengan harga Rp1.450.000
(Rp7.250.000), sedangkan Narasumber
3 memperoleh 1,5 gram dengan harga
Rp1.200.000 (Rp1.800.000).

Dengan demikian, variasi
pendapatan dipengaruhi oleh jumlah
emas dan harga jual, yang secara tidak
langsung ditentukan oleh kualitas
material dan efektivitas penggunaan air
perak dalam proses pengolahan.
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Implikasi Biaya Produksi Pengolahan
Emas Terhadap Pendapatan Pengolah
Emas Masyarakat Desa Tumokang
Timur

Setelah dilakukan analisis biaya
produksi menggunakan metode full
costing  serta  perhitungan  total
penerimaan (TR), langkah selanjutnya
adalah menghitung keuntungan (rr) yang
diperoleh masing-masing pengolah emas.
Keuntungan merupakan selisih antara
total penerimaan (TR) dengan total biaya
produksi (TC), yang dirumuskan sebagai
berikut:

m=TR—-TC

Perhitungan ~ keuntungan  ini
bertujuan untuk mengetahui implikasi
langsung dari struktur biaya produksi
terhadap pendapatan bersih  yang
diterima oleh pengolah emas di Desa
Tumokang Timur. Hasil perhitungan
menunjukkan adanya variasi tingkat
keuntungan antara narasumber, yang
dipengaruhi oleh perbedaan jumlah
produksi, harga jual per gram, serta
struktur biaya yang ditanggung.
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Tabel 7. Perhitungan Pendapatan Bersih Pengolah Emas

No. Narasumber  Status TR TC Peno!apatan Margin
Bersih (m)

1 Narasumber 1  Penyewa 7.250.000 792.500 6.457.500 89%

2 Narasumber 2 Pemilik  3.750.000 642.000 3.108.000 82%

3 Narasumber 3  Penyewa 1.800.000 895.000 905.000 50%

4 Narasumber 4  Penyewa 3.040.000 740.000 2.300.000 75%

5 Narasumber 5  Pemilik  4.950.000 708.200 4.241.800 85%

6 Narasumber 6  Pemilik  6.600.000 550.600 6.049.400 91%

Sumber: data wawancara diolah peneliti, 2026

Data menunjukkan bahwa jumlah  material,  Struktur  biaya

keuntungan tidak hanya ditentukan oleh menentukan margin; biaya sewa pada
penerimaan, tetapi juga oleh struktur penyewa meningkatkan beban,
biaya produksi. Hasil pada tabel 7 sedangkan pemilik lebih efisien.,

memperlihatkan perbedaan keuntungan
antara penyewa dan pemilik tromol yang
dipengaruhi oleh biaya produksi dan
jumlah emas yang dihasilkan.

Pada kelompok penyewa,
keuntungan  cenderung  fluktuatif:
Narasumber 1 Rp6.457.500,
Narasumber 3  Rp905.000, dan

Narasumber 4 Rp2.300.000. Rendahnya
keuntungan Narasumber 3 disebabkan
hasil produksi yang kecil (1,5 gram)
meskipun mengolah material banyak (10
koli), sehingga biaya produksi tinggi
tidak  sebanding  dengan  hasil.
Sebaliknya, Narasumber 1 memperoleh
keuntungan tinggi karena mampu
menghasilkan 5 gram emas dari material
lebih sedikit, menunjukkan pentingnya
efisiensi produksi dan kualitas material.

Pada kelompok pemilik tromol,
keuntungan lebih stabil dan cenderung
tinggi: Narasumber 2 Rp3.108.000,
Narasumber 5 Rp4.241.800, dan
Narasumber 6 Rp6.049.400. Hal ini
karena biaya produksi lebih terkendali
tanpa biaya sewa, meskipun tetap
menanggung penyusutan dan biaya
operasional. Contohnya, Narasumber 6
memiliki margin tinggi karena biaya
rendah dan hasil produksi cukup besar.

Analisis menunjukkan beberapa
pola utama yaitu Keuntungan lebih
dipengaruhi  hasil emas dibanding
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Keuntungan merupakan selisih antara
penerimaan (jumlah emas x harga) dan
total biaya produksi.

Secara keseluruhan, efisiensi biaya
dan optimalisasi hasil produksi menjadi
kunci keuntungan. Pengolah dengan
biaya tinggi dan hasil rendah cenderung
memperoleh keuntungan kecil,
sedangkan yang efisien memperoleh
keuntungan lebih besar.

Penelitian ini menegaskan
pentingnya analisis biaya produksi
dalam menilai efisiensi dan pengambilan
keputusan. Penerapan metode full
costing menunjukkan bahwa seluruh
biaya, baik tetap maupun variabel, harus
diperhitungkan agar keuntungan yang
diperoleh dapat diketahui secara akurat.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan beberapa penelitian terdahulu
yang membahas pengaruh  biaya
produksi terhadap pendapatan atau laba
usaha, seperti hasil penelitian Elza et al.
(2023) menyatakan bahwa keuntungan
dapat dimaksimalkan dengan menekan
biaya produksi, namun dengan tetap
memperhatikan kualitas bahan sehingga
hasil produksi juga berkualitas. Dengan
hasil yang berkualitas maka pendapatan
akan meningkat. Temuan Safira et al.
(2024) juga mengatakan bahwa biaya
produksi terbukti memiliki dampak
terhadap pendapatan, sehingga
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diperlukan efisiensi dalam teknik
produksi serta pengelolaan biaya.
Penelitian ini memberikan
tambahan temuan bahwa dalam konteks
pengolahan emas tradisional, faktor
kualitas material dan efektfitas proses
pemisahan emas juga menjadi variabel
penting yang mempengaruhi total
peneriman, sehingga implikasi biaya
terhadap pendapatan bersifat simultan
dengan faktor produksi. Dengan begitu,
penelitian ini tidak hanya membuktikan
teori mengenai hubungan antara biaya

dan pendapatan, tetapi juga
menunjukkan bahwa dalam usaha
pengolahan emas skala tradisional,

efisiensi produksi dan kualitas hasil
olahan menjadi faktor yang memperkuat
atau memperlemah implikasi biaya
terhadap pendapatan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan mengenai temuan penelitian
ini sebagai berikut:

1. Komponen biaya produksi dalam
proses pengolahan emas oleh Desa
Tumokang Timur terdiri dari biaya
tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik. Biaya tersebut
meliputi upah tenaga kerja, biaya
sewa tromol, biaya air perak, biaya
bahan bakar, biaya listrik, dan biaya
penyusutan alat. Di antara komponen
biaya tersebut, biaya overhead pabrik
merupakan biaya yang paling
dominan dikeluarkan dalam setiap
proses produksi.

2. Jumlah  biaya produksi  yang
dikeluarkan dalam satu kali proses
pengolahan emas berkisar diantara
Rp550.600 hingga  Rp895.000.
Perbedaan jumlah biaya produksi
dipengaruhi oleh status kepemilikan
alat serta jumlah material yang diolah.
Pengolah emas dengan status
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penyewa tromol cenderung
mengeluarkan biaya sewa alat yang
lebih besar, sedangkan pemilik tromol
menanggung biaya penyusutan alat.

3. Pendapatan pengolahan emas
masyarakat Desa Tumokang Timur
bervariasi, dari yang terendah sebesar
Rp1.800.000 dan vyang tertinggi
Rp7.250.000. Perbedaan pendapatan
tersebut dipengaruhi oleh jumlah
emas yang diperoleh, serta harga jual
emas yang menyesuaiakan kadar
emas yang dihasilkan.

4. Biaya produksi memiliki implikasi
terhadap pendapatan pengolahan
emas. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya hubungan antara struktur
biaya, kualitas material, dan hasil
produksi. Biaya produksi yang efisien
serta kualitas material yang bagus
cenderung menghasilkan pendapatan
yang lebih tinggi. Sebaliknya, biaya
produksi yang tinggi dengan hasil
produksi  yang rendah  akan
menurunkan tingkat keuntungan yang
diperoleh.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka terdapat beberapa
saran yang dapat diajukan sebagai upaya
perbaikan dan pengembangan ke
depannya.

1. Bagi pengolah emas, biaya overhead
pabrik merupakan komponen biaya
yang paling dominan dikeluarkan,
maka pelaku usaha pengolahan emas
disarankan untuk melakukan
pengelolaan dan pengendalian biaya
overhead pabrik secara lebih efektif.
Melalui pencatatan biaya yang lebih
terstruktur dan rinci, sehingga pelaku
usaha dapat memantau pengeluaran
secara lebih akurat dan mengambil
keputusan yang tepat dalam menekan
biaya produksi tanpa mengurangi
kualitas hasil pengolahan emas.
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2. Pelaku usaha pengolahan emas dapat

mempertimbangkan secara matang
keputusan terkait kepemilikan alat
produksi. Bagi pengolah emas yang
masih menyewa, dapat
mempertimbangkan investasi
kepemilikan alat dalam jangka
panjang apabila frekuensi produksi
cuup tinggi, sehingga dapat menekan
biaya sewa yang terus berulang.
Sebaliknya, bagi pemilik alat tromol,
perlu melakukan perhitungan biaya
penyusutan  secara tepat serta
memastikan pemanfaatan alar
dilakukan secara optimal agar biaya
yang dikeluarkan sebanding dengan
manfaat yang diperoleh.

. Dalam meningkatkan pendapatan,
pengolah emas perlu meningkatkan
kualitas hasil pengolahan agar kadar
emas yang dihasikan lebih tinggi dan
memiliki nilai jual yang lebih baik.
Hal ini dapat dilakukan melalui
peningkatan  keterampilan  dalam
proses pengolahan yang lebih efektif,
serta pemahaman terhadap kualitas
emas yang dihasilkan. Apabila hasil
pengolahan dari material sebelumnya
menunjukkan kadar emas yang
rendah, pelaku usaha  dapat
mempertimbangkan untuk mencari
sumber material dari lokasi lain yang
memiliki potensi kandungan emas
yang lebih  baik. Selain itu,
memahami kondisi pasar diperlukan
agar dapat menentukan waktu
penjualan  yang  tepat  guna
memperoleh pendapatan  yang
optimal.

. Pelaku usaha untuk lebih
memperhatikan keseimbangan antara
biaya yang dikeluarkan dengan hasil
produksi yang diperoleh. Pengelolaan
biaya produksi yang efisien perlu
dilakukan melalui perencanaan yang
matang, sehingga biaya yang
dikeluarkan tidak melebihi potensi
pendapatan yang akan diterima.
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Selain itu, diperlukan evalusi secara
berkala terhadap hasil produksi dan
biaya yang telah dikeluarkan, guna
mengetahui tingkat keuntungan yang
diperoleh. Dengan demikian,
keputusan dalam proses produksi,
baik terkait penggunaan biaya
maupun pemilihan material, dapat
dilakukan secara lebih rasional dan
menguntungkan.
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